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ABSTRAK

Proses penerjemahan multi-moda sangat mempengaruhi hasil terjemahan buku cerita bergambar anak yang dihasilkan oleh
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Bildung dari penerjemah dan juga Metode yang digunakan merupakan jaminan untuk
menghasilkan terjemahan yang berkualitas. Penelitian ini mencoba mengungkap proses terjemahan cerita bergambar anak dari
aspek genetik, generik, dan afektif. Melalui pendekatan SFL dan VG (multi-moda)peneliti mengungkapkan proses penerjemahan
yang dilakukan oleh mahasiswa Sastra Inggris Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek
genetik yang didapatkan dari wawancara dan angket, berkorelasi positif dengan Aspek afektif. Dan hasil positif dari sintesis
keduanya diafirmasi dengan pola positif juga oleh aspek generik. Hal tersebut dibuktikan melalui interkorelasi teks dan gambar
yang saling melengkapi dalam menghadirkan sebuah interpretasi bagi pembaca komprehensif. Berdasarkan interkorelasi ketiga
aspek tersebut maka dapat disimpulkan bahwa berdasarakan fenomena ini penerjemah dalam proses penerjemahan
menggunakan teori multimodalitas untuk menghadirkan terjemahan yang sesuai dengan kualitas terjemahan yang baik.
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